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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di BAZNAS 

Kabupaten Pasaman Barat, maka akan dikemukakan beberapa kesimpulan 

terkait dengan penelitian yaitu:  

1. Perencanaan zakat produktif pada BAZNAS Kab. Pasaman Barat 

berdasarkan visi, misi, motto dan tujuan lembaga yaitu: 

a. BAZNAS Kab. Pasaman Barat menaksirkan dan memperkirakan hasil 

yang ingin dicapai yaitu mengubah mustahiq menjadi muzakki atau 

dengan kata lain mengubah kebiasaan menerima menjadi kebiasaan 

memberi, meringankan masalah ummat fakir miskin yang terlantar, 

kekurangan lapangan pekerjaan.  

b. Tujuan zakat produktif yang akan  direncanakan sesuai dengan Undang-

undang pengelolaan zakat yaitu meningkatkan fungsi dan peranan 

pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat, 

keadilan sosial dan membantu masyarakat tidak mampu yang  merupakan 

mustahiq di wilayah Pasaman Barat.    

c. Tuntunan pokok agar diberikan zakat produktif yang direncanakan yaitu 

masyarakat yang tergolong kepada asnaf delapan dan memiliki usaha 

milik sendiri yang berpeluang dikembangkan yang dibuktikan dengan 

surat rekomendasi dari wali nagari setempat. 
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d. Program yang direncanakan pada BAZNAS Kab. Pasaman Barat akan 

mengimplementasikan program yang  disesuaikan dengan program 

BAZNAS pusat yaitu program Pasaman Barat sejahtera. 

e. Waktu yang direncanakan oleh ketua BAZNAS Kab. Pasaman Barat 

yaitu selama 11 bulan untuk pemungutan proposal yang diajukan oleh 

mustahiq kemudian diverivikasi layak atau tidaknya bantuan modal 

usaha diberikan ke pada si pemohon. 

f. Prosedur pemberian dana bantuan yang direncanakan yaitu pengiriman 

dana melalui rekening bank pemohon.  

g. Anggaran dana untuk bantuan zakat produktif yang direncanakan 

berdasarkan RKAT rencana kerja anggaran tahunan  BAZNAS Kab. 

Pasaman Barat yaitu berjumlah sebanyak Rp.500.000,00-perorang.   

2. Pengorganisasian zakat produktif  pada BAZNAS Kab. Pasaman Barat yaitu 

pengelompokan kerja dilakukan berdasarkan struktur organisasi, namun 

dalam pelaksanaan kerja sehari-hari ditemukan di lapangan ternyata masih 

melibatkan keseluruhan karyawan/petugas untuk terlaksananya kerja yang 

baik. Selanjutnya jalinan kerja di BAZNAS Kab. Pasaman Barat telah 

terlaksana dengan baik karena telah adanya jalinan hubungan kerja antara 

orang-orang yang ada di dalam struktur organisasi tersebut yang mana 

sudah adanya jalinan hubungan melalui komunikasi yang efektif antara 

pimpinan dengan kepengurusan yang lain.  

Kemudian wewenang dan tanggung jawab pengurus BAZNAS Kab. 

Pasaman Barat yang tercantum dari SK yang telah ditetapkan yaitu: 



 

 

100 

penetapan pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pasaman Barat 

periode 2016-2021. Keputusan Bupati Pasaman Barat Nomor: 

188.45/786/BUP-PASBAR/2016. Tanggal 28 november 2016. Selanjutnya 

pembentukan sekretariat BAZNAS Kabupaten Pasaman Barat periode 2016-

2021. Keputusan Ketua Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pasaman 

Barat Nomor: 03/SK/BAZNAS-PASBAR/2016. Tanggal 1 desember 2016. 

Pengurus melaksanakan tugasnya sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan 

kegiatan yang diperlukan oleh masing-masing bidang dalam melaksanakan 

pengelolaan zakat. 

3. Pelaksanaan zakat produktif pada BAZNAS Kab. Pasaman Barat dilakukan 

oleh ketua BAZNAS Kab. Pasaman Barat dengan memberikan arahan 

kepada petugas/pengurus melalui briefing/pertemuan dan rapat pengurus. 

Selanjutnya memberikan motivasi berupa uang makan dan minum apabila 

hendak meninjau ke lapangan, fasilitas kantor berupa komputer mobil 

operasional lainnya, sehingga para personil/karyawan lebih semangat dalam 

bekerja. 

4. Pengawasan pengelolaan zakat produktif pada BAZNAS Kab. Pasaman 

Barat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Pengawasan secara 

langsung dilakukan oleh ketua BAZNAS Kab. Pasaman Barat dengan cara 

melihat langsung kelokasi mustahiq yang diberikan bantuan namun ini 

belum terlaksana efektif dan seefesien mungkin. Sedangkan pengawasan 

secara tidak langsung dilakukan oleh ketua BAZNAS berupa laporan. 

Pengawasan yang dilakukan belum terlaksana dengan baik dalam 
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pengembangan usaha mustahiq. Pemberian modal usaha dilakukan secara 

cuma-cuma tanpa adanya pengawasan yang dilakukan secara efektif dan 

efisien. Sehingga terasa bahwa para mustahiq tidak terlalu diperhatikan 

setelah diberikan dana bantuan modal usahanya. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan sebagai sumbangan pemikiran 

dari penulis, maka akan dipaparkan beberapa saran terkait dengan penelitian 

antara lain yaitu : 

1. Disarankan kepada lembaga BAZNAS Kab. Pasaman Barat hendaknya 

lebih meningkatkan penerapan fungsi manajemen seperti pada perencanaan 

zakat produktif. Hendaknya lebih menerapkan unsur-unsur perencanaan 

yaitu menambah jumlah nominal dana anggaran yang diberikan kepada 

mustahiq untuk modal usaha. 

2. Disarankan kepada lembaga BAZNAS Kab. Pasaman Barat dalam 

pengorganisasian cukup baik, namun masih ada pengurus yang tidak 

menjalankan tugasnya dengan baik. Hal ini harus disikapi serius oleh ketua, 

agar di masa yang akan datang pengelolaan zakat produktif pada BAZNAS 

Kab. Pasaman Barat lebih baik lagi. 

3. Disarankan kepada BAZNAS Kab. Pasaman Barat  hendaknya lebih 

meningkatkan fungsi manajemen yaitu pada pelaksanaan yaitu lebih 

memberikan motivasi kepada petugas/karyawan, agar pelaksanaan menjadi 

lebih baik lagi agar tercapainya tujuan zakat produktif yang diinginkan. 
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4. Disarankan kepada BAZNAS Kab. Pasaman Barat hendaknya lebih 

meningkatkan fungsi manajemen yaitu pada pengawasan  yaitu pengawasan 

pengembangan usaha setelah diberikan bantuan agar mustahiq terasa 

diperhatikan. 

5. Disarankan kepada mustahiq yang diberikan bantuan modal usaha agar lebih 

serius lagi dalam mengembangkan usahanya agar tidak ada lagi masalah 

kemiskinan dan kurangnya lapangan pekerjaan.  

6. Disarankan kepada pemerintah kiranya dapat meningkatkan dorongan untuk 

BAZNAS Kab. Pasaman Barat, agar BAZNAS Kab. Pasaman Barat lebih 

maju dan berkembang dalam melakukan pengelolaan zakat, khususnya 

dalam pengelolaan zakat produktif yang dikukan di wilayah Kab. Pasaman 

Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


